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Abstract: Inflasi merupakan indikator perekonomian yang penting, laju
pertumbuhannya selalu diupayakan rendah dan stabil. Salah satu langkah
untuk menghadapi kemungkinan laju inflasi yang tinggi yaitu mengetahui
gambaran tingkat inflasi di masa depan dengan melakukan prediksi. Prediksi
merupakan sebuah metode yang dipergunakan untuk menentukan suatu nilai
atau kebutuhan di periode selanjutnya. Support Vector Regression (SVR)
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digunakan untuk kasus regresi yang dapat mengatasi kasus data non-linear.
Permasalahan yang sering terjadi ketika menggunakan metode SVR adalah
pada saat menentukan parameter model yang optimal. Salah satu cara untuk
menentukan parameter terbaik pada metode SVR adalah menggunakan Grid
Search Optimization. Tahapan metode SVR yang dilakukan meliputi
normalisasi data, pembagian data training dan data testing, penggunaan kernel
Radial Basis Function, memilih parameter terbaik menggunakan Grid Search

Optimization, dan melakukan prediksi mengguanakan model terbaik yang
diperoleh dengan parameter y = 10, C = 100, dan e = 0,1 dengan k = 5. Hasil
prediksi yang diperoleh kemudian dievaluasi dengan melihat nilai RMSE, nilai
RMSE yang diperoleh sebesar 0,029 yang artinya kemampuan model untuk
mengikuti pola data dengan baik dan hasil prediksi yang dilakukan sangat baik.
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1. Pendahuluan

Inflasi merupakan indikator perekonomian yang penting, laju pertumbuhannya selalu
diupayakan rendah dan stabil agar tidak menimbulkan penyakit makro ekonomi yang
nantinya akan memberikan dampak ketidakstabilan dalam perekonomian (Salim & Fadilla,
2021). Salah satu langkah untuk menghadapi kemungkinan laju inflasi yang tinggi dan
fluktuatif di masa depan adalah dengan memperkirakan laju inflasi itu sendiri, dengan
mengetahui gambaran tingkat inflasi di masa depan. Prediksi merupakan sebuah metode yang
dipergunakan untuk menentukan suatu nilai atau kebutuhan di periode selanjutnya (Prakoso,

2019).

Berbagai riset telah banyak dilakukan dengan menerapkan metode Support Vector
Regression (SVR) untuk menyelesaikan kasus prediksi dengan akurasi yang baik (Mustakim
dkk., 2015). SVR adalah metode untuk kasus regresi dan merupakan pengembangan dari
Support Vector Machine (SVM) (Maulana dkk., 2019). Metode ini sering dipakai untuk
menyelesaikan permasalahan-permasalahan linear maupun non linear dalam kasus prediksi
maupun klasifikasi (Prakoso, 2019). Data inflasi merupakan data yang memiliki
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kecenderungan membentuk data yang non linier, untuk menanggulangi data non linear dapat
menggunakan metode Support Vector Regression (SVR) (Asyiva, 2019). Kelebihan dari SVR
yaitu kemampuan untuk mengatasi masalah data non linear dengan trik kernel dan dapat
mengatasi masalah overfitting dimana model yang dihasilkan hanya menghasilkan model yang
baik untuk data training dan tidak untuk data testing (Ding, Z. 2012).

Salah satu penelitian terkait Support Vector Regression (SVR) telah dilakukan oleh (Purnama,
2020) juga menggunakan metode Support Vector Regression (SVR) untuk meramalkan
jumlah penumpang datang melalui transportasi udara di Sulawesi Tengah. Pada penelitian ini
Model SVR terbaik yang diperoleh adalah model SVR menggunakan kernel Radial Basic
Function (RBF) dengan parameternya adalah € = 2225 | y = 2°(-3) dan € = 0,1. Hasil
pemodelan menggunakan model SVR menunjukkan kriteria peramalan yang baik dilihat dari
nilai MAPE data training sebesar 5,01 persen dan nilai MAPE data testing sebesar 16,65
persen. Metode SVR yang diterapkan pada penelitian sebelumnya memberikan kesimpulan
bahwa metode SVR sudah cukup baik dalam hasil prediksinya.

2. Literature Review

SVR merupakan hasil modifikasi dati metode Support Vector Maching (SVM) yang
dipergunakan untuk menyelesaikan masalah prediksi (Vapnik, 2000). Seperti konsep SVM,
metode SVR juga mencari hyperplane terbaik berupa fungsi regresi dengan membuat error
sekecil mungkin dengan memaksimalkan margin (Asyiva, 2019). Tujuan dari SVR adalah
untuk menemukan fungsi f(x) sebagai suatu hyperplane (gatis pemisah) berupa fungsi regresi
yang sesuai dengan semua input data dengan sebuah e dan membuat e sekecil mungkin
(Schélkopf, 2002). Ide dasar dari SVR yaitu dengan menentukan set data yang dibagi menjadi
data training dan data testing. Kemudian dari data training tersebut ditentukan suatu fungsi
regresi dengan batasan deviasi tertentu schingga dapat menghasilkan prediksi yang
mendekati nilai aktual (Purnama & Hendarsin, 2020). Cara kerja SVR ditentukan oleh jenis
fungsi kernel yang akan dipakai dan pengaturan parameter kernel (Isnaeni dkk., 2022). SVR
merupakan metode pengembangan untuk regresi dan peramalan yang berprinsip dari SVM
yaitu metode dalam kasus klasifikasi. Misalkan terdapat # data #raining , (x g,yg) dengan 7/ =
1,2,..n dengan data input x= {x1,..xn} € R" dan ¥ = {31, ... ¥n} € R dan » adalah
banyaknya data #raining. Pada metode SVR persamaan fungsi regresi secara umum dapat
ditulis sebagai berikut:

fx)=w.x+b )
dengan :
f(x) : Fungsi regresi
w : Vektor

Pembobot b : Bias

Kinerja SVR ditentukan oleh jenis fungsi kernel dan pengaturan parameter kernel.Kernel
Trick atau trik kernel adalah metode sederhana yang dipakai untuk memetakan data non linear

berdimensi rendah dan mengubahnya ke dalam ruang dimensi yang lebih tinggi (Octaviani
dan Wilandari, 2014).

Berikut empat jenis fungsi kernel, yaitu linear, tanh (Sigmoid), polynomial, dan kernel
Gaussian. (Che, J., & Wang, J. 2014).
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Tabel 1. Fungsi Kernel

Nama Kernel Fungsi
Linear K(xi; xj) = X Xj
Sigmoid K(Xi,x]') = tan(a( xi,xj) +c)
Polynimial K(xi, Xj) = ( X, xj) +c)?
Gaussian RBF K(xi, xj) = exp(—y( X; — xj)z)

Pemilihan kernel berpengaruh terhadap tingkat akurasi serta Roor Mean Squared Error.
Berdasarkan penelitian, kernel yang sesuai untuk peramalan atau prediksi adalah kernel Radja/
Basic Function (RBF) (Assafat, 2015). Kernel RBF merupakan salah satu kernel yang digunakan
untuk menentukan parameter terbaik. Dari parameter-parameter yang didapat dari hasil
optimasi parameter akan diuji dengan menggunakan algoritma. Salah satu langkah untuk
menentukan parameter optimal dari model SVR yaitu menggunakan grid seacrh. Dalam
aplikasinya, algoritma grid search harus dipandu oleh beberapa metrik kinerja, biasanya diukur
dengan cross validation pada data #raining. Oleh karena itu, disarankan untuk mencoba beberapa
variasi pasangan parameter pada hyperplane SVR. Pasangan parameter yang menghasilkan
akurasi terbaik yang didapatkan darti uji ¢ross validation merupakan parameter yang optimal

(Yasin.dkk, 2014).

Salah satu metode alternatif untuk mengevaluasi teknik peramalan yang digunakan untuk
mengukur tingkat akurasi hasil perkiraan suatu model yaitu dapat menggunakan perhitungan
Root Mean Square Error RMSE) (Chai & Draxler, 2014).

n

522
RMSE = Zzu 2

_ n
i=1

Dengan :

n: Jumlah data

y; : Data aktual

3. Research Method and Materials [11pt, Garamond, Bold, Justified]

3.1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. Karena data yang diperoleh
dalam penelitian ini berupa data angka-angka dan diolah dengan metode statistika.

3.2. Sumber Data

Sumber data yang digunakan pada penelitian ini diperoleh dari publikasi Badan Pusat Statistik
Kota Makassar yang merupakan data sekunder inflasi Kota Makassar berdasarkan Indeks
Harga Konsumen (IHK) setiap bulannya dari bulan Januari 2014 sampai dengan bulan
Desember 2022.

3.3. Definisi Operasional Variabel

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data Inflasi di Kota Makassar berdasarkan
indikator Indeks Harga Konsumen (IHK) dalam periode waktu bulanan.

3.4. Prosedur Penelitian

Melakukan pengambilan data.

Melakukan normalisasi data

Membuat model regtresi dengan metode Support 1 ector Regression panel.
Melakukan prediksi dengan metode Support 1 ector Regression.

. Membuat interpretasi dan kesimpulan berdasarkan hasil pengolahan data.
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f.  Menyusun laporan penelitian.
3.5, Teknik Analisis Data

a. Melakukan input data. Data yang di input pada penelitian ini merupakan data Zme
series, yaitu data inflasi berdasarkan IHK dari bulan januari 2014 sampai dengan bulan
Desember 2022.

b. Menormalisasikan data.
c. Membagi data menjadi dua tahap yaitu data latih (#raining data) dan data vji (data testing).
d. Pemodelan Support 1Vector Regression (SVR) menggunakan fungsi kernel Radial basis

Sfunction (RBF) pada data Training.

e. Menentukan nilai parameter C(cosh), €(Epsilon), dan' ¥ (Gamma) dengan menerapkan
Grid search Optimization.

f. Penentuan model terbaik dengan melakukan evaluasi pada parameter terbaik atau
parameter terkecil.

g.  Mengimplementasikan model terbaik pada data esting.

h. Melihat akurasi model ketepatan prediksi dengan perhitungan RMSE.

i.  Melakukan prediksi satu tahun kedepan.

4. Results and Discussion
4.1. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif digunakan untuk melihat gambaran umum dari data penelitian. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data inflasi berdasarkan Indeks Harga Konsumen di
kota Makassar dari bulan Januari 2014 sampai dengan bulan Desember 2022. Data tersebut
diperoleh dati webside Badan Pusat Statistik (BPS). Berikut grafik dan penjelasan dari data
tersebut.
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Gambar 1. Plot T7me Series dari Data Inflasi

Dari grafik 1 dapat disimpulkan bahwa dari tahun 2014 — 2019 inflasi di kota Makassar
mengalami kenaikan hampir setiap bulannya. Inflasi di kota Makassar bersifat fluaktif atau
kondisi yang tidak tetap dan plot pada data inflasi tidak membentuk garis lurus sehingga data
yang diteliti merupakan data non linear.

Pada Tabel 2 diperoleh nilai minimun dati data inflasi sebesar 104,0 pada Januari 2020 dan
nilai maksimum sebesar 140,0 pada Desember 2019. Standar deviasi atau jarak antar data
terhadap nilai rata-ratanya adalah 12,028. Serta median dari data diperoleh nilai sebesar 120,5
dan rata — rata dari inflasi adalah 120,3.

Langkah selanjutnya yaitu menormalisasi data menggunakan metode perhitungan normalisasi
min—max. setelah dilakukan normalisasi data, dilanjutkan dengan membagi data menjadi
training dan data testing.
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Tabel 2. Statistika Deskriptif Data Inflasi

Statistik Deskriptif Nilai
Min 104, 0

Max 140,0

Median 120,5

Mean 120,3

Std. Deviasi 12,028

4.2. Normalitas Data

Normalisasi data adalah proses pembentukan struktur basis data sehingga sebagian besar
ambignity bisa dihilangkan. Normalisasi min-max merupakan metode normalisasi dengan
melakukan transformasi linear terhadap data asli sehingga menghasilkan keseimbangan nilai
perbandingan antar data saat sebelum dan sesudah proses.

4.3. Pembagian Data Training dan Data Testing

Untuk melakukan analisis Support vector regression maka data akan dibagi menjadi data #raining
dan data festing. Pembuatan data fraining dilakukan untuk meningkatkan kinerja dari SVR
terhadap data zeszing dalam menentukan parameter terbaik untuk pembentukan model.

4.4. Penerapan Metode Support 1 ector Regression
a.  Mewbangun Model Support V'ector Machine

Untuk membangun model SVR pada software R dibutuhkan package tambahan yaitu ¢7077.
Selanjutnya membuat model SVR berdasarkan data #raining yang telah disiapkan. Setelah
model didapatkan maka dilakukan prediksi pada data #raining.
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Gambar 2. Prediksi SVR Tanpa Menggunakan Kernel

Gambar 2 menunjukkan hasil prediksi data fraiming, tittk berwarna merah merupakan
hasil prediksi dengan parameter 0,1, 1,dan 1, sedangkan titik berwarna hitam
merupakan data #aining. untuk mendapatkan hasil yang maksimal dengan melihat parameter
yang terbaik serta eror yang paling minim maka selanjutnya akan dilakukan prediksi data
dengan mencari model terbaik dengan menggunakan metode Grid Search Optimization.

b Pemiliban Model Terbaik dengan Model Grid Search Optimization

Pengoptimalan model SVR menggunakan Grid Search Optimization membutuhkan
parameter sesuai dengan kernelnya. Grid Search dijalankan dengan teknik k- fold cross
validation.

Berdasarkan Tabel 3 ketika &£ = 2, 4, 5, 10, dan 12. parameter terbaik yang diperoleh adalah
nilai £ = 5 saat nilai € = 0,1, C= 100, dan ¥ = 10 nilai error yang diperoleh sebesar 0,0127.
Ketika nilai £ = 2 nilai € = 0,1, C = 3, dan ¥ = 10 nilai error yang diperoleh sebesar 0,0146,
ketika nilai £ = 4 nilai € = 0,1, C = 100, dan ¥ = 5 nilai ervor yang diperoleh sebesar 0,0159,
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ketika nilai £ = 10 nilai € = 0,1, C = 100, dan ¥ = 10 nilai ervor yang diperoleh sebesar 0,0130,
dan ketika nilai & = 12 nilai £ = 0,1, C = 10, dan ¥ = 10 nilai error yang diperoleh sebesar
0,0131. maka parameter terbaik yang digunakan adalah ketika nilai € = 0,1, C = 100, dan y
= 10 dengan £ = 5 karena memiliki nilai error terkecil. Parameter dari model terbaik yang

didapatkan akan digunakan untuk memprediksi data #raining, prediksi pada data #raining
diberikan pada Gambar 3.

Tabel 3. Parameter Hasil Grid Search Menggunakan Kernel RB

Jumlah k £ C Y Error
2 0,1 3 10 0,0146
4 0,1 100 5 0,0159
5 0,1 100 10 0,0127
10 0,1 100 10 0,0136
12 0,1 10 10 0,0131

Inflasi

Bulan

Gambar 3. Prediksi Plot Model Terbaik Data Training

Pada Gambar 3 menunjukkan hasil prediksi data #aining berdasarkan model terbaik yang
diperoleh sebelumnya menggunakan kernel Radia/ Basic Function (RBF). Hasil prediksi
ditunjukkan dengan titik berwarna biru, dan data #aining ditunjukkan dengan titik berwarna
hitam. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai prediksi mengikuti pola data yang ada
sehingga model pada kernel Radial/ Basic Function (RBF) cocok digunakan untuk melakukan
prediksi pada data zesting.

¢.  Implementasi Pada Data Testing

Parameter terbaik yang diperoleh sebelumnya akan digunakan untuk melakukan prediksi
pada data testing. Adapun hasil prediksi model terbaik dapat dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Plot Nilai Prediksi pada Data Testing
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Pada Gambar 4 terlihat hasil prediksi pada data festing berupa titik berwarna biru sedangkan
data festing ditunjukkan dengan titik berwarna hitam. Dapat dilihat pada Gambar 4 plot jarak
antara data aktual dengan hasil prediksi sangat dekat Dengan bantuan soffware R hasil
perhitungan nilai RMSE yang diperoleh sebesar 0,029 yang artinya kemampuan model sangat
baik dalam mengikuti pola data.

d.  Hasil Prediksi Inflasi Di Kota Makassar

Hasil prediksi Inflasi di Makassar dari bulan Januari 2023- Desember 2023 dengan model
terbaik dapat dilihat pada Tabel 5 terlihat bahwa laju inflasi pada bulan Januari 2023 —
Desember 2023 mengalami kenaikan setiap bulannya mulai dari bulan Februari hingga

Desember 2023.
Tabel 5 Hasil Prediksi Inflasi di Makassar
Bulan Prediksi Inflasi Inflasi 2023
Januari 109,83 114,19
Februati 109,69 114,66
Maret 113,11 115,52
April 113,83 115,75
Mei 119,10 115,79
Juni 119,62 116,05
Juli 121,35 116,14
Agustus 122,72 116,05
September 123,07 115,94
Oktober 127,93 116,40
November 129,63 116,59
Desember 132,17

5. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan untuk memprediksi laju inflasi
di Kota Makassar dengan metode Support 1 ector Regression (SVR) diperoleh kesimpulan sebagai
berikut:

a.  Model terbaik yang dapatkan menggunakan kernel Radial Basis Function (RBF) dengan
Grid Search Optimization didapatkan parameter model terbaik yaitu error terkecilnya saat
nilai nilai £ = 5 ketika € = 0,1, C = 100, dan ¥ = 10. Model ini akan digunakan untuk
memprediksi laju inflasi satu tahun kedepan.

b.  Akurasi hasil prediksi dilakukan dengan melihat nilai Roor Mean Square Error. Tetlihat
nilai RMSE yang dihasilkan pada penelitian ini sebesar 0,029 yang artinya kemampuan
model dapat mengikuti pola data dengan baik. Adapun hasil prediksi laju inflasi di kota
Makassar satu tahun kedepan dari januari 2023 sampai dengan Desember 2023
berturut-turut adalah 109,83; 109,69; 113,11; 113,83; 119,10; 119,62;121,35; 122,72;
123,07, 127,93; 129,63; 132,17.
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